5.1

BAB YV
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

Kesimpulan

Dari hasil keseluruhan uji pada penelitian ini yang ditujukan untuk

mengetahui pengaruh antara variabel independen terhadap variabel

dependen secara parsial maupun simultan serta untuk menganalisis dan

memberi bukti secara empiris pengaruh Reputasi KAP, Audit Tenure, dan

Disclosure terhadap p enerimaan Opini Audit Going Concern. Memberikan

hasil bahwa :

1.

2.

Reputasi KAP (X1) tidak memiliki pengaruh terhadap Opini Audit
Going Concern (Y) pada perusahaan sektor perdagangan, jasa dan
investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 sampai
dengan tahun 2021. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan yang
melakukan audit dengan KAP yang berafiliasi Big Four maupun Non
Big Four tidak mempengaruhi bagi auditor independen dalam
memberikan opini audit terkait dengan kelangsungan usahanya atau
Going Concern karena auditor independen akan tetap mempertahankan

sikap independensinya.

Audit Tenure (X2) tidak memiliki pengaruh terhadap Opini Audit Going
Concern (Y) pada perusahaan sektor perdagangan, jasa dan investasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 sampai dengan tahun
2021. Hal ini menunjukan bahwa lama atau tidaknya perusahaan
melakukan perikatan dengan KAP tidak mempengaruhi auditor dalam
memberikan opini audit terkait dengan kelangsungan usahanya atau
Going Concern karena auditor independen akan tetap memberikan

opininya.
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5.2

3. Disclosure (X3) memiliki pengaruh terhadap Opini Audit Going
Concern (Y) pada perusahaan sektor perdagangan, jasa dan investasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 sampai dengan tahun
2021. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan yang tidak
mengungkapkan rasio- rasio keuangan yang bagus dan mengungkapkan
dampak kondisi ekonomi atau keraguan dalam kelangsungan hidup
usahanya akan meningkatkan kemungkinan menerima opini going

concern.

4. Hasil dari Uji Signifikansi Simultan (Uji f) menunjukan Reputasi KAP,
Audit Tenure, dan Disclosure berpengaruh secara simultan terhadap
Opini Audit Going Concern. Uji Signifikansi Simultan (Uji ) juga
merupakan pengujian yang menentukan model penelitian apakah sudah
sesuai atau belum. Apabila sesuai dengan hasil pengujian, maka

penggunaan model dalam penelitian sudah sesuai.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan tidak akan lepas dari keterbatasan. Oleh
karena itu, peneliti mendapatkan beberapa keterbatasan saat melakukan

penelitian sebagai berikut:

1. Populasi penelitian hanya menggunakan perusahaan sektor
perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021
saja.

2. Variabel dalam penelitian yang dapat dilihat melalui nilai adjusted R?
sebesar 00,2887, menunjukkan bahwa variabel independen dapat
menjelaskan 28,87% variasi dalam variabel dependen Y. Sedangkan
71,13% dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian. Oleh karena itu,
masih banyak variabel yang memungkinkan memiliki pengaruh lebih
besar terhadap opini audit going concern.

3. Beberapa perusahaan tidak memenuhi kriteria pengambilan sampel

karena tidak memberikan data penelitian yang lengkap.
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5.3

Saran
Saran berdasarkan penelitian yang telah terdiri dari uraian, pengujian, dan

analisis yaitu:

1.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan untuk menambah sampel perusahaan yang tidak terbatas
hanya satu sektor saja, kemudian peneliti selanjutnya dapat
menambahkan variabel lainnya seperti; audit delay, opini audit tahun
sebelumnya, opinion — shopping, financial distress, likuiditas,
profitabilitas, dan lain sebagainya supaya memberikan peluang yang
besar dalam hal generalisasi, serta memperpanjang periode pengamatan

supaya data yang diolah memiliki perbandingan yang baik.

Bagi Perusahaan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan untuk
meningkatkan kinerja dan lebih memperhatikan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan agar terhindar
dari penerimaan opini audit going concern. Pengungkapan opini audit
going concern dapat mempengaruhi keputusan invenstor dalam

menginvestasikan sahamnya.
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